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ABSTRAK 

 
Gelar Melayu Serumpun adalah sebuah event budaya tahunan yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Kota Medan sebagai wujud apresiasi 

terhadap kebudayaan Melayu yang memiliki akar sejarah kuat di wilayah Sumatera 

Utara dan sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

komunikasi digital yang digunakan oleh Dinas Pariwisata Kota Medan dalam 

mempromosikan Event Gelar Melayu Serumpun. Event ini merupakan ajang 

budaya tahunan yang bertujuan melestarikan dan memperkenalkan budaya Melayu 

kepada masyarakat, khususnya generasi muda. Dalam menghadapi tantangan era 

digital, Dinas Pariwisata memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan TikTok sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan promosi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara 

untuk menggali strategi promosi yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi digital ini efektif dalam menarik perhatian masyarakat, terutama 

kaum milenial, dengan melibatkan konten kreatif, kolaborasi dengan influencer, 

dan penggunaan teknologi visual. Dinas Pariwisata juga melakukan evaluasi 

internal guna memperbaiki promosi di setiap pelaksanaan event. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa hambatan, seperti kurangnya promosi di media lain 

dan tantangan dalam menyampaikan pesan budaya kepada generasi muda yang 

lebih terpapar budaya global. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa promosi 

digital yang tepat sasaran dapat meningkatkan minat dan kesadaran generasi muda 

terhadap warisan budaya lokal, serta memperkuat citra positif Kota Medan sebagai 

pusat kebudayaan Melayu. 

 

Kata kunci: strategi komunikasi digital, promosi, budaya Melayu, media sosial, 

Event Gelar Melayu Serumpun. 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Gelar Melayu Serumpun adalah sebuah event budaya tahunan yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Kota Medan sebagai wujud apresiasi terhadap 

kebudayaan Melayu yang memiliki akar sejarah kuat di wilayah Sumatera Utara dan 

sekitarnya. Sejak pertama kali diselenggarakan, event ini telah menjadi platform penting 

bagi komunitas Melayu untuk memperkenalkan dan merayakan warisan budaya yang kaya 

dan beragam, mencakup seni tari, musik tradisional, kuliner, hingga pakaian adat. 

Salah satu ciri khas Gelar Melayu Serumpun adalah partisipasi berbagai komunitas 

Melayu dari berbagai daerah. Mereka bersama-sama menampilkan beragam bentuk seni 

budaya, seperti tari Zapin, musik Gambus, syair Melayu, serta kuliner tradisional. Selain 

itu, event ini juga memperkenalkan budaya Melayu dalam bentuk modern melalui karya- 

karya kontemporer yang dihasilkan oleh seniman muda Melayu, dengan tetap 

mempertahankan nilai-nilai tradisional yang mendasarinya. 

Dengan adanya Gelar Melayu Serumpun, tidak hanya nilai-nilai tradisi budaya 

Melayu yang dipertahankan, tetapi juga semangat kebersamaan antarnegara serumpun 

terus diperkuat. Event ini telah menjadi simbol dari persatuan budaya dan identitas 

bersama, sekaligus membangun citra positif Kota Medan sebagai pusat kebudayaan 

Melayu di Asia Tenggara. 

Komunikasi merupakan aspek penting dari pengembangan dan kelanjutan 

industri pariwisata. Dalam pemasaran destinasi wisata memiliki kedudukan penting 

untuk memberikan pesan serta informasi kepada para pengunjung wisata dan 

memberikan bantuan  dalam  menentukan  destinasi.  Perkembangan  teknologi 
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informasi serta lajunya perkembangan teknologi digital dinilai mempengaruhi 

proses pemasaran destinasi wisata. Jika dilihat dari proses pemasaran wisata, 

internet hadir untuk mengelola usaha pariwisata dalam hal pemasaran produk 

dengan kuat dan cepat (Kaur, 2016, hlm 355). Banyak sekali situs-situs dagang (e- 

commerce) yang muncul untuk memenuhi kepentingan pemasaran di industri 

pariwisata, antara lain tiket perjalanan, akomodasi atau fasilitas serta tempat-tempat 

wisata. E-commerce misalnya Traveloka, tiket.com, dan internet marketing. 

Di Indonesia pemanfaatan media berbasis digital untuk aktivitas promosi 

pariwisata semakin berkembang dan meningkat sejalan dengan meningkatnya 

orang-orang yang menggunakan media berbasis digital. Sebanyak 175,4 juta 

pengguna di Indonesia dapat mengakses internet, serta 160 juta di antaranya aktif 

menggunakan media sosial (We Are Social, 2020). Karenanya, pemanfaatan media 

berbasis digital dinilai dapat menjangkau masyarakat sebagai pengguna dengan 

tujuan perluasan pasar. Mengenai pemanfaatan pemasaran media sosial, terdapat 

penelitian menunjukkan bahwasanya media social dinilai memberikan sisi atau 

dampak positif, salah satunya dalam hal pembentukan citra dan loyalitas 

konsumen   terhadap   produk   atau   jasa   yang   ditawarkan 

(Zulfikar & Mikhriani, 2017 ). Akan tetapi, pemanfaatan media social dalam 

komunikasi pemasaran, hendaknya memahami kemungkinan terdapat kesamaan 

pesan atau informasi yang telah dipublikasikan pada media serta kemasan yyang 

berbeda, dengan tujuan individu atau masyarakat tidak salah dalam menggiring 

opini  dan  menginterpretasikan  makna  dari  pesan  promosi  yang  dibuat 
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(Mola & Witarti, 2020). Pariwisata kini menjadi harapan banyak daerah sebagai 

sektor andalan dalam hal ekonomi pembangunan (Muttaqin, 2011). 

Adapun prasarana atau infrastruktur menjadi modal pendukung industri 

pariwisata dikarenakan pariwisata merupakan industri yang dapat menguntungkan 

bagi Negara Indonesia. Adapun didalam Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang 

Kepariwisataan No. 10 Tahun 2009 menerangkan bahwasanya “pariwisata adalah 

rangkaian kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas dan layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, yang disediakan oleh pemerintah dan 

pemerintah daerah”. Objek wisata termasuk kedalam faktor yang mampu menarik 

minat dan perhatian untuk tetap dipertahankan. 

Pariwisata merupakan kegiatan bersantai atau aktivitas waktu senggang. 

Berwisata atau berlibur biasanya ketika sedang libur belajar atau bekerja. Adapun 

salah satu ciri dari masyarakat modern adalah bepergian untuk berlibur ke suatu 

daerah atau tempat. Jafari berpendapat, dalam bukunya mengenai penelitian 

pariwisata yaitu kajian perjalanan seseorang dengan makna yang berbeda 

(Sedarmayanti, 2014:4) Komunikasi memegang peranan yang dinilai penting 

dalam aktivitas pemasaran karena digunakan sebagai penyampai pesan atau 

informasi salah satunya dalam hal promosi untuk mencapai target sasaran, 

memberikan wawasan mengenai kategorisasi kebutuhan. Hal yang terdapat dalam 

pemasaran adalah merek yang patut untuk dikomunikasikan ke masyarakat. Merek 

membawa esensi periklanan, karena merek hanya terdapat dan berkembang di 

dalam ruang media. Tjiptono berpendapat (2008:219) 
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Komunikasi pemasaran merupakan suatu kegiatan pemasaran dengan 

tujuan untuk menyebarluaskan pesan, memberikan pengaruh (persuasif), mengajak 

dan mengingatkan target pelanggan suatu perusahaan dan layanannya, yang 

diharapkan untuk meminta, melakukan pembelian, dan merasa nyaman terhadap 

layanan perusahaan. Komunikasi pemasaran juga disebut sebagai sistematika 

dalam mengkomunikasikan suatu pesan serta ide sebuah produk dan jasa yang 

dilakukan dengan efektif terhadap target audien (sasaran) baik dengan teks, ucapan, 

atau layanan. Kegiatan komersial mampu mengeksploitasi pasarnya demi dapat 

memenuhi kebutuhannya). 

Komunikasi pemasaran memainkan peran penting untuk pelaku pemasaran 

salah satunya adalah produsen disampaikan oleh Sutisna (2001:268). Pelanggan 

serta masyarakat tidak akan mendapat informasi mengenai sebuah produk atau jasa 

di suatu tempat atau daerah jika komunikasi tidak dijalankan. Selain itu, desain 

komunikasi pemasaran hendaknya akurat. Promosi media merupakan sebuah 

strategi efektif dalam komunikasi pemasaran dan termasuk ke dalam bauran dari 

pemasaran. Adapun periklanan dibagi dalam unsur-unsur sebagai berikut yaitu 

periklanan, pemasaran langsung, pemasaran interaktif/internet, promosi penjualan, 

periklanan/PR dan penjualan pribadi (Belch, George E, 2007. , hlm 14) Lumsdon 

memberikan defenisi mengenai pemasaran pariwisata adalah sistem manajemen 

operasional untuk lebih efektif mengantisipasi dan menanggapi keinginan 

pengunjung dari penyedia pesan atau destinasi (Vellas, 2008,). 

Teknologi komunikasi digital direduksi menjadi komunikasi pemasaran 

untuk mendigitalkan komunikasi pemasaran perjalanan. Digitalisasi komunikasi 
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pemasaran pariwisata untuk memudahkan pencarian informasi tentang wisatawan 

khususnya objek wisata Tigaras. Media Pariwisata di Tigaras Kabupaten 

Simalungun tertarik dengan media sebagai saluran interaktif untuk menyampaikan 

informasi mengenai pemerintahan, dunia bisnis dan masyarakat. 

Dalam menghadapi serbuan media baru seperti jejaring sosial (Instagram, 

Whatsapp, Twitter, Facebook dan lain lain) diperlukan upaya-upaya efektif dalam 

komunikasi pemasaran (Hilman, 2018). Aliran pergantian atau pertukaran 

informasi dengan cepat berlangsung akibat dari pesatnya pertumbuhan penggunaan 

internet (Hamzah et al., 2013). Terdapat media sosial yang saat ini popular dan 

banyak digunakan yaitu Instagram, YouTube, Whatsapp, Twitter, Facebook, dan 

lain-lain. Dari beberapa media sosial yang disebutkan, Instagram merupakan 

aplikasi media sosial yang paling umum digunakan oleh semua kalangan 

masyarakat. 

Identitas budaya etnis Melayu Medan dapat ditemukan melalui beberapa 

landmark di kota, seperti Istana Maimon dan Masjid Raya Al- Mashun, dua 

bangunan penting yang terletak di pusat kota Medan (Sylvia et al., 2022). Dengan 

latar belakang kota Medan yang memiliki identitas asli suku Melayu maka Dinas 

Pariwisata Kota Medan mengadakan gelar event “Melayu Serumpun” yang 

diselenggarakan di Istana Maimon. Di Indonesia terutama di Kepulauan Riau 

dengan memiliki latar belakang suku Melayu juga mengadakan gelaran yang sama 

dengan tema Festival “Melayu Serumpun” (Supriyanto, 2012). 



6 
 

 

 

 

 

 

Dalam memasarkan pariwisata di Sumatera Utara. Berdasarkan uraian di 

atas maka penulis memutuskan untuk mengangkat judul: “Strategi Media 

Komunikasi Digital Dinas Pariwisata Kota Medan Dalam Mempromosikan Event 

Gelar Melayu Serumpun’’ dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 

dalam memprosikan gelar event melayu serumpun. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka peneliti merusmuskan 

permasalahan pada penelitian ini adalah : 

Bagaimana strategi media komunikasi digital dinas pariwisata kota Medan 

dalam mempromosikan event “Gelar Melayu Serumpun” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah: 

 

Untuk Mengatahui bagaimana Strategi komunikasi digital dinas pariwisata kota 

Medan dalam mempromosikan event “Gelar Melayu Serumpun” ? 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka manfaat penelitian ini yaitu untuk 

memberikan wawasan dan pengetahuan dalam mempromosikan event “Gelar 

Melayu Serumpun”. 

1  Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 

ilmu komunikasi dalam upaya meningkatkan kualitas komunikasi 

pariwisata. 
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1. Manfaat Akademis 

 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi tugas akhir dalam 

menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1) di sebagai mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah diharapkan dapat bermanfaat 

secara praktis untuk para Pegiat event yang ada di kota Medan. Diharapkan juga 

penelitian ini mampu memberikan memperluas wawasan dan menambah 

pengetahuan bagi mahasiswa maupun pihak – pihak yang ingin mengetahui 

mengenai tentang Strategi Media komunikasi. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Pariwisata 

 

Pengembangan pariwisata bertujuan untuk memfokuskan kembali, 

merencanakan dan menerapkan kebijakan yang mendorong pengembangan sumber 

daya alam untuk memberi manfaat bagi masyarakat adat dan pemangku 

kepentingan lainnya yang mencakup pemerintah, industri, masyarakat dan para 

pengunjung itu sendiri. Oleh karena itu, komunikasi menjadi sangat penting untuk 

keberhasilan pengembangan sebuah destinasi wisata. Kebijakan komunikasi 

pengembangan destinasi wisata membutuhkan partisipasi aktif masyarakat (Yasir 

event “Gelar Melayu Serumpun” meningkatkan kesejahteraan penduduk lokal, 

karena dukungan penduduk setempat ini sangat penting bagi industri pariwisata. 

Keberadaan masyarakat yang didukung dengan kepemimpinan, inovasi dan sosial 

capital menjadi komponen penting dalam membangun destinasi wisata yang cerdas 

(Boes et al., 2016). Masyarakat menjadi pemangku kepentingan yang paling utama 

dalam proses pencapaian pembangunan berkelanjutan di bidang pariwisata 

(Lundberg, 2017). Selain itu, pengembangan komunikasi pariwisata juga harus 

berbasis budaya dan kearifan lokal dengan didukung dengan pelestarian dan 

pembangunan lingkungan berkelanjutan (Bakti et al., 2018). 

Komunikasi pariwisata yang berbasis kearifan lokal mampu memberikan 

nuansa pembaharuan kegiatan wisata selama ini yang berorientasi pada hal-hal 

yang “modern” yang berbasiskan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Model komunikasi pemasaran berbasis pada kearifan lokal, dilakukan dalam upaya 
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untuk memberikan alternatif pemilihan destinasi wisata yang akan dikunjungi oleh 

para wisatawan (Nugraha et al., 2017). Oleh karenanya, pembangunan pariwisata 

di daerah sebagai salah satu sektor pembangunan tidak dapat dilepaskan dari 

pembangunan masyarakat lokal dan pembangunan fasilitas pendukungnya. Karena 

persaingan pasar pariwisata yang ketat, maka sebuah destinasi wisata harus dapat 

dikembangkan melalui komunikasi yang lebih inovatif agar disukai oleh 

wisatawan, karena permintaan wisatawan bahkan lebih bervariasi bila 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (Genç & Genç, 2017). 

Pembangunan destinasi wisata memiliki peran penting dalam memelihara 

warisan budaya, kearifan lokal, dan kelestarian alam. Hal ini bisa dilihat penelitian 

terkait pariwisata budaya dan industri kreatif yang menjadi tren baru bagi 

wisatawan (Liu, 2018). Komunikasi pemasaran terpadu sangat dibutuhkan dalam 

mengembangkan destinasi wisata budaya (Wang et al., 2009). Meskipun kajian 

pariwisata sebelumnya sudah ada memberikan kontribusi signifikan terhadap 

penjelasan tentang bagaimana pariwisata meningkatkan pembangunan ekonomi 

lokal, namun mereka mengabaikan fakta bahwa perlindungan dan perluasan budaya 

juga memerlukan komunikasi untuk memberikan pemahaman, kesadaran 

lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Bahkan program komunikasinya pun 

sering dimaknai berbeda. 

Penelitian terkait dengan ini menjelaskan bahwa saluran komunikasi yang 

terbentuk dalam pengembangan destinasi wisata berbasis kearifan lokal bersifat 

antarpribadi, kelompok yang kohesif dan media sosial, sehingga melahirkan kerja 

sama dalam memanfaatkan aktivitas budaya sebagai daya tarik wisata dan 
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pengembangan programprogram terkait dengan pengembangan destinasi lainnya 

(Bakti et al., 2018). 

2.2 Teori Media Baru (New Media) 

 

Teori new media merupakan sebuah teori yang dikembangkan oleh Pierre 

Levy, yang mengemukakan bahwa media baru merupakan teori yang membahas 

mengenai perkembangan media. Dalam teori new media, terdapat dua pandangan, 

Pertama yaitu pandangan interaksi sosial, yang membedakan media menurut 

kedekatannya dengan interaksi tatap muka. 

New Media atau media online didefinisikan sebagai produk dari komunikasi 

yang termediasi teknologi yang terdapat bersama dengan komputer digital. Definisi 

lain media online adalah media yang di dalamnya terdiri dari gabungan berbagai 

elemen. Itu artinya terdapat konvergensi media di dalamnya, dimana beberapa 

media dijadikan satu. New Media merupakan media yang menggunakan internet, 

media online berbasis teknologi, berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif dan 

dapat berfungsi secara privat maupun secara public (Putri, 2014). 

Menurut Denis McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa ciri utama 

media baru adalah adanya saling keterhubungan, aksesnya terhadap khalayak 

individu sebagai penerima maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaan 

yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya yang ada di mana-mana. 

Adapun perbedaan media baru dari media lama, yakni media baru mengabaikan 

batasan percetakan dan model penyiaran dengan memungkinakan terjadinya 

percakapan antar banyak pihak, memungkinkan penerimaan secara simultan, 

perubahan dan penyebaran kembali objek-objek budaya, mengganngu tindakan 
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komunikasi dari posisi pentingnya dari hubungan kewilayahn dan modernitas, 

menyediakan kontak global secara instan, dan memasukkan subjek modern/akhir 

modern ke dalam mesin aparat yang berjaringan (David dkk., 2017). 

2.3 Media Sosial 

 

Media sosial bisa dijadikan sebagai media promosi online di bidang bisnis 

dimana orang-orang dapat mengunjungi tautan yang berisi informasi mengenai 

produk dan lain-lain. Selain itu juga, bisa dijadikan potensi sebagai media promosi 

interaktif di bidang pariwisata mengenai informasi perjalanan wisata maupun paket 

wisata (Fitriani, 2017). 

Salah satu contoh media sosial yang mempunyai layanan berbagi foto 

adalah facebook, dan instagram. Merupakan aplikasi yang menyediakan fitur 

seperti update status, story, reweet, pesan langsung, dan merekomendasikan bagi 

pengguna untuk memperbaharui informasi, yang awalnya hanya digunakan sebagai 

sarana untuk fotografi secara daring, sekarang berubah sebagai media penyedia 

informasi yang cepat, tepat dan akurat serta sebagai sarana untuk promosi, 

pemasaran, distribusi baik untuk barang ataupun jasa (Nurjanah, 2020). 

Saat ini media sosial atau medsos tersebut seolah-olah merupakan sesuatu 

yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia pada masa kini. Tidak hanya sekedar 

untuk berkomunikasi di dunia maya, media sosial juga berdampak pada kehidupan 

manusia di dunia nyata. Sebutlah sektor pariwisata. luasnya pemanfaatan mendia 

sosial menciptakan objek wisata baru yang mendadak terkenal dan ramai 

pengunjung. Dengan kata lain media sosial menjadi alat promosi ampuh untuk 

mengenalkan potensi wisata suatu daerah. 
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2.4 Komunikasi Digital 

 

Kelahiran komunikasi digital telah membawa perubahan pada perilaku 

sosial masyarakat, meliputi pergeseran budaya, etika dan norma yang ada 

Fenomena yang sama terjadi saat ini dalam perkembangan teknologi komunikasi 

digital. Penggunaan perangkat seperti smartphone dan konvergensi telekomunikasi, 

internet dan penyiaran berdampak langsung pada perubahan intensitas interaksi 

sosial tatap muka (Boestam dan Azizah, 2022). 

Promosi adalah suatu komunikasi dari penjual dan pembeli yang berasal 

dari informasi yang tepat yang bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku 

pembeli, yang tadinya tidak mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli 

dan tetap mengingat produk tersebut (Syafira dan Akbar, 2023). 

Dalam strategi komunikasi pemasaran digital diketahui bahwa internet 

memiliki peranan penting untuk menunjang keberlangsungan pelaksanaan strategi 

tersebut. Internet marketing merupakan salah satu contoh dari penerapan strategi 

komunikasi pemasaran digital (Kriswindayasti, 2023). 

Salah satu jenis media sosial yang merupakan jejaring sosial yang 

didalamnya terdapat proses pertukaran informasi dan komunikasi adalah Instagram. 

Instagram adalah media yang dirancang khusus untuk menampilkan konten visual, 

dan memiliki kemampuan untuk berbagi foto dan video didalam platform, serta 

memudahkan adanya konstribusi khalayak ramai dengan pertumbuhan yang pesat 

(Wally & Koshi,2014). 
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2.5 Dinas Pariwisata Kota Medan 

 

Sejak tahun 1991 telah terbentuk Dinas Pariwisata Kota Medan, kemudian 

pada tahun 2001 ditambah urusan kebudayaan yang ditetapkan dengan Peraturan 

Daerah (Perda) kota Medan No. 4 Tahun 2001 tentang Pembentukan Organisasi 

dan Tata Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Medan jo. SK Wali Kota 

Medan No. 20/2002 tentang Tujuan dan Fungsi Dinas dan Kebudayaan Kota 

Medan. Dan perubahan terakhir dengan Perda Kota Medan No. 3 Tahun 2009 

tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota sebagai 

implementasi dari Peraturan Pemerintah RI No. 38 tahun 2007. 

Peraturan Pemerintah RI No. 41 tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat 

Daerah, yang merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah dipimpin oleh Kepala 

Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Wali 

KotaMedan melalui Sekretaris Daerah. 

Kemudian pada tahun 2017, melalui Peraturan Wali KotaMedan (Perwal) 

Nomor 1 tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi 

dan Tata Kerja Perangkat Daerah, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Medan 

diubah kembali menjadi Dinas Pariwisata Kota Medan. Urusan kebudayaan 

dipisahkan menjadi Dinas Kebudayaan Kota Medan. 

2.6 Target Audience 

 

Event “Gelar Melayu Serumpun” adalah ajang silaturahmi mempertemukan 

etnis Melayu dari berbagai wilayah dan negara, dengan budaya lainnya. Kegiatan 

dengan atraksi seni kearifan lokal, yang digelar sebagai sarana promosi pariwisata 

Kota Medan. Kegiatan ini melibatkan beberapa negara tetangga yang memiliki 
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kedekatan rumpun dan diikuti oleh hampir seluruh kabupaten/kota se-Sumatra 

Utara serta beberapa provinsi di Indonesia, dengan tema “Takkan Melayu Hilang 

di Bumi”. 

Event ini di target kan untuk menarik minat warga kota Medan untuk hadir 

dan meramaikan Event Gelar Melayu Serumpun dengan mengundang penampilan 

artis ibu kota dan Stand Umkm kota Medan menjajahi kuliner jajanan 

lokal khas kota Medan. 

Berdasarkan data Dinas Pariwisata Kota Medan bahwa event “Gelar Melayu 

Serumpun” menunjukkan hasil 15 ribu penonton setiap tahunnya. 

2.7 Langkah Strategi Komunikasi Digital 

 

Langkah yang pertaman yaitu adalah Setiap pendekatan strategis dimulai 

dengan analisis lingkungan internal dan eksternal perusahaan. Dan ini juga berlaku 

untuk penerapan strategi komunikasi digital.Ini adalah pekerjaan dua langkah 

dengan yaitu Tahap internal: yang bertujuan untuk melakukan audit terhadap 

strategi pemasaran yang ada. Anda harus melihat apa yang telah dilakukan, apa 

dampaknya, bagaimana citra dan reputasi Anda di dunia maya. Tahap eksternal: 

segala sesuatu yang tidak terkait langsung dengan bisnis tetapi dapat 

berdampak padanya. 

Langkah selanjutnya yaitu dengan mempelajari target Anda dengan hati- 

hati Langkah kunci kedua dalam menyiapkan strategi komunikasi digital Anda 

adalah mempelajari target Anda. Tanpa pengetahuan tentang target Anda, mustahil 

untuk menerapkan strategi yang sesuai dengan namanya. Untuk membangun 

strategi komunikasi yang efektif , penting untuk mengembangkan persona pembeli 
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Anda . Sebuah alat yang terlihat cukup sederhana tetapi akan memungkinkan Anda 

untuk mewakili, dengan cara fiktif, calon pembeli Anda dengan karakteristik 

mereka. 

Strategi komunikasi digital Anda tidak ditujukan untuk semua orang, tetapi 

target yang teridentifikasi dengan baik. Sasarannya adalah tidak menyentuh 

sebanyak mungkin orang (kesalahan besar) karena berbicara kepada semua orang 

sama saja dengan tidak menyentuh siapa pun. 

Langkah ketigaTetapkan tujuan untuk strategi Anda. Strategi Anda 

memerlukan sasaran yang ditetapkan dengan jelas agar berhasil dan tidak berjalan 

terlalu jauh. Sasaran tersebut harus selaras dan sesuai dengan tujuan umum bisnis 

Anda. Anda tidak perlu berlebihan, Anda harus efisien dan langsung ke intinya. 

Langkah keempat yaitu dengan memiilih alat komunikasi Anda. Kesalahan 

yang tidak boleh dilakukan adalah menganggap internet sebagai media. Namun, 

bukan itu masalahnya, internet adalah media yang sangat banyak. Di antaranya, kita 

temukan apa yang disebut media. Di antara alat-alat komunikasi tersebut, kita 

memiliki: Jaringan sosial antara lain LinkedIn, Facebook, Twitter, Instagram, 

YouTube, TikTok. Media sosial ini adalah batu loncatan yang bagus untuk strategi 

Anda, asalkan dipilih dengan cermat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, 

yang digunakan untuk menggambarkan masalah yang sedang terjadi pada saat sekarang 

atau sedang berlangsung. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007: 6). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial, bukan 

mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas sebagaimana dilakukan penelitian 

kuantitatif dengan positivismenya. Peneliti menginterpretasikan bagaimana subjek 

memperoleh makna dari lingkungan sekeliling, dan bagaimana makna tersebut 

memengaruhi perilaku mereka. Penelitian dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah 

(naturalistic) bukan hasil perlakuan (treatment) atau manipulasi variabel yang dilibatkan 

(Imam Gunawan, 2013). 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka 

untuk memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individua tau sekelompok 

orang. Metode penelitian kualitatif dan metode penellitian kuantitatif berbeda. Penelitian 

kualitatif tidak menguji atau melakukan hipotesis, melainkan hanya mendeskripsikan 

sesuatu sesuai dengan apa yang sedang diteliti dan diamati. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal 

terpenting suatu barang atau jasa. Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari 
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fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan 

waktu. Untuk mendapatkan hasil penelitian kualitatif yang terpercaya, masih dibutuhkan 

beberapa persyaratan yang harus diikuti sebagai suatu pendekatan kualitatif, mulai dari 

syarat data, cara/teknik pencarian data, pengolahan data, sampai dengan analisisnya 

(Ghony & Almanshur, 2017). 

Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi 

berupa kata-kata baik tertulis ataupun lisan. Metode penelitian kualitatif ini dipilih karena 

dapat menyajikan data secara langsung, dengan hubungan antarapeneliti dan responden 

lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan pola-pola nilai yang sedang dihadapi (Dr. 

Seto Mulyadi, 2019). 

Penelitian ini memberikan pemahaman dan penyelesaian masalah berdasarkan 

fakta dan kenyataan yang berada di lokasi penelitian. Penilaian dilakukan berdasarkan 

fenomena yang sedang terjadi di lapangan dalam bentuk kualitatif. Karakteristik metode 

penelitian deskriptif merupakan penilaian yang mengungkapkan secara spesifik berbagai 

fenomena yang sedang terjadi didalam kehidupan masyarakat (Sukmadinata, 2006: 153). 

3.2 Kerangka Penelitian 

 
Maksud dari kerangka konsep adalah supaya terbentuknya suatu alur penelitian 

yang jelas dan dapat diterima secara akal (Sugiyono, 2017: 92). Kerangka pemikiran 

merupakan alur pikir yang dijadikan sebagai dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat 

fokus yang menjadi latar belakang dari penelitain ini. Didalam penelitian kualitatif, 

dibutuhkan sebuah landasan yang mendasari penilitian agar penelitian lebih terarah. Dalam 

kerangka pemikiran ini peneliti mengulas tentang Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas 

Pariwisata Kota Medan Dalam Menarik Minat pengunjung. 
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3.3 Defenisi Konsep 

Konsep menurut Hartono (2021, 25) menjelaskan tentang kerangka konsep 

agar lebih terlihat jelas dan mudah dipahami. Orang yang memiliki konsep akan 

mampu untuk mengadakan abstraksi terhadap objek-objek yang sedang dihadapi, 

sehingga objek-objek tersebut dapat ditempatkan di dalam golongan tertentu. 

Dalam penelitian ini digunakan konsep pemikiran yang telah disederhanakan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

Meningkatkan 

Pengunjung 

daya Tarik 

Faktor Penghambat dalam 

mempromosikan event “Gelar 

Melayu Serumpun” 

Strategi Promosi Wisata yang 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

kota Medan dalam 

mempromosikan event “ Gelar 

Melayu Serumpun” 
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a. Komunikasi adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, 

penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan di 

antara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. 

b. Strategi adalah seperangkat rencana yang telah dibuat secara cermat dan 

sistematis yang dipakai untuk dapat mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditentukan. 

3.4 Komunikasi pemasaran 

 

Komunikasi pemasaran merupakan sebuah seni untuk menjual produk atau 

jasa antara penjual dan pembeli dengan suatu proses menginformasikan yang 

bersifat membujuk agar terciptanya pertukaran timbal balik produk dan nilai 

dengan orang lain, yang dapat memuaskan tujuan sebuah individu maupun 

kelompok. 

Strategi komunikasi pemasaran merupakan salah satu awal dalam rangka 

mengenalkan produk pada konsumen dan mendapatkan keuntungan yang banyak 

dari usaha yang dijalankan. Secara umum, bauran komunikasi pemasaran meliputi 

iklan, promosi penjualan, acara khusus dan pengalaman, hubungan masyarakat dan 

pemberitaan, pemasaran langsung dan penjualan pribadi. Setiap strategi 

komunikasi pemasaran memiliki kelebihan dan kelemahan masingmasing. Hanya 

saja apakah semua harus diterapkan atau tidak karena perlu dikaji mana strategi 

yang  paling  efetkif  dan  menyesuaikan  ketersediaan  anggaran 

(Mardiyanto dan Giatri, 2019). 

Secara umum bauran komunikasi pemasaran yang dapat diterapkan oleh 

perusahaan meliputi periklanan (advertising), promosi penjualan (promotion), 
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humas penjualan (public relation), pemasaran langsung (direct selling) dan 

penjualan pribadi (personal selling). Pemahaman terhadap proses komunikasi harus 

dapat mengetahui bagaimana menempatkan diri sebagai komunikator, bagaimana 

menggunakan media, bagaimana menyusun pesan yang terarah, bagaimana 

memahami komunikan, bagaimana memanfaatkan sumber dan bagaimana 

mengetahui dan mengevakuasi efek. Pesan inti dalam suatu komunikasi tidak selalu 

eksplisit, contoh pada iklan-iklan produk. 

3.6 Kategorisasi Penelitian Kualitatif 

 
Berdasarkan krangka konsep diatas, maka teori yang ada akan diterjemahkan ke 

dalam kategorisasi adalah sebagai berikut: 

1. Narasumber 

 
Informasi yang didapat dari narasumber biasanya diperoleh melalui wawancara, 

dengan memintakan pendapat mengenai suatu masalah atau isu yang sedang terjadi. 

Narasumber juga diperlukan untuk mendukung jalannya sebuah penelitian. dalam 

penelitian ini yang menjadi narasumbernya adalah Tim media Dinas Pariwisata dan 

Pengunjung Acara Gelar Melayu Serumpun. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data primer, dan lebih banyak pada teknik 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Observasi 

 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melaksanakan 

pengamatan langsung ke lapangan untuk memperoleh data subjektif yang berkaitan dengan 
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persoalan yang sedang dibahas (Moleong, 2005: 174). Metode observasi merupakan cara 

yang sangat baik untuk mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam 

lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu. 

b. Wawancara 

 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan sesi 

tanya jawab terhadap orang-orang yang ada kaitannya dengan permasalahan penelitian, 

baik secara tertulis ataupun lisan, untuk mendapatkan informasi mengenai masalah yang 

sedang diteliti oleh peneliti. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu (Haris Herdiansyah, 2013). 

c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan 

melampirkan dokumen-dokumen berupa tulisan, gambar atau karya dari seseorang. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi yang berbentuk gambar seperti foto 

bersama narasumber atau informan dan foto saat melakukan wawancara dengan 

narasumber atau informan. 

3.8 Teknik Analisis Data 

 
Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan melalui pengaturan data secara 

logis dan sistematis, dan analisis data itu dilakukan sejak awal peneliti terjun ke lokasi 

penelitian hingga pada akhir penelitian (pengumpulan data). Secara umum dinyatakan 

bahwa analisis data merupakan suatu pencarian, pola-pola dalam data perilaku yang 

muncul, objek-objek, terkait dengan fokus penelitian Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini mengacu pada konsep Milles dan Huberman dalam Muesham Idrus 

(2009: 147), yaitu sebagai berikut: 
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a. Reduksi Data Reduksi 

 

Data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari data yang telah diperoleh di 

lapangan. Metode ini sebagai tahapan untuk memilih data-data yang telah diperoleh dari 

wawancara, pengamatan, ataupunjurnal/artikel yang diperoleh peneliti, khususnya 

terhadap strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pemasarnya. 

b. Penyajian Data 

 

Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah dengan menyajikan data. Dengan 

mengatur penyajian data ini untuk berbagi kemungkinan menarik kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Pada penelitian ini, penyajian data yang dimaksud berupa hasil 

wawancara dan observasi yang terdiri dari catatan yang diperoleh pada saat di lapangan, 

hasil rekaman dan foto. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 

Selama penelitian yang dilakukan, peneliti memproses data yang berkaitan dengan strategi 

komunikasi pemasaran yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata kota Medan, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bagaimana kevalidan dan ke efektifan dari komunikasi pemasaran 

yang telah dilakukan. 

3.9 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 
Peneliti melakukan kegiatan penelitian di Dinas Pariwisata Kota Medan yang akan 

dilakukan pada bulan September – Oktober 2024. 

3. 10 Sistematika Penulisan 

Standar penulisan ilmiah, dalam penyusunan Skripsi dan Proposal Skripsi, 

penulisan sesuai dengan pedoman Skripsi yang berlaku di Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, diantaranya sebagai berikut: 
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3.11 Event Gelar Melayu Serumpun 

 

a. Event 

 
Event pariwisata mencipatkan citra yang baik sehingga mendapatkan keuntungan 

bagi suatu destinasi wisata, meningkatkan perkembangan lebih merata, dan berfungsi 

menarik wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara(Higgins, 2018). Menurut 

Getz (2008) event pariwisata memiliki dampak signifikan terhadap keputusan berkunjung 

serta menambah popularitas kota. Hal ini diperkuat oleh Pakarti et al. (2017) bahwa event 

pariwisata memiliki pengaruh terhadap variabel keputusan berkunjung. 

Event pariwisata merupakan strategi pemasaran yang dilakukan pemerintah untuk 

menarik perhatian wisatawan dan untuk memperkenalkan destinasi wisata seperti yang 

dijelaskan oleh Higgins (2017:74) 

Event dibedakan menjadi public event dan private event, yang termasuk dalam 

public event adalah perayaan budaya, seni atau hiburan, bisnis atau perdagangan, kompetisi 

olahraga, pendidikan dan ilmu pengetahuan, rekreasi, serta politik atau kenegaraan 

(Rohman dan Pranata, 2018). 

b. Gelar Melayu Serumpun 

 

Gelar Melayu Serumpun (GMS) merupakan event rutin yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Kota Medan melalui Dinas Pariwisata Kota Medan dan kini telah memasuki tahun ke-6. 

Tahun ini, GMS akan berlangsung selama empat hari dengan mengusung tema “Takkan Hilang 

Melayu di Bumi”, sebagai dasar bahwa adat istiadat dan budaya Melayu memiliki nilai warisan 

sejarah, budaya, seni, dan tradisi yang mengutamakan sopan santun untuk diteladani dan dilestarikan 

kehidupan masyarakat. Selain itu, pelestarian Kebudayaan Melayu dapat memperkuat rasa persatuan, 

memperkaya nilai seni, dan mendorong pemahaman lintas generasi akan nilai-nilai tradisional yang 

berharga. GMS akan digelar di Istana Maimun Medan sebagai bukti kejayaan Kerajaan Melayu di 

masa lalu, bahkan hingga saat ini keberadaan istana tersebut masih menjadi landmark Kota Medan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

4.3 Hasil Penelitian 

 

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang telah dilakukan 

tentang permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu bagaimana strategi 

media komunikasi digital dinas pariwisata kota medan dalam mempromosikan 

event gelar melayu serumpun. 

Dalam memperoleh hasil penelitian tersebut, telah dilakukan penelitian 

dalam upaya menemukan atau menelusuri dari yang terkait dengan strategi 

komunikasi digital. Adapun hasil penelitian merupakan data yang telah diolah 

berdasarkan teknik analisis data yang diperoleh dari wawancara lapangan. 

Pada penelitian ini penentuan informan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu dengan menetapkan kriteria yang tepat terhadap informan yang 

akan diwawancarai. Peneliti mengambil 3 informan yang merupakan SUTIPNO, SE. 

Selaku Kasubbag Umum Dinas Pariwisata Kota Medan, FARIZ ASHARI Sebagai Pegawai 

Honorer Dinas Pariwisata Bidang Pemasaran dan ARKAN FARRAS LUBIS sebagai 

Masyarakat Kota Medan. 
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Tabel 4.1 Informan 

 

No Nama Jabatan 

1 Sutipno, SE Kassubag Umum Dinas Pariwisata 

Kota Medan 

2. Fariz Ashari Pegawai Honorer Dinas Pariwisata 

Bidang Pemasaran 

3. Arkan Farras Lubis Masyarakat 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 

 

4.1.3 Strategi Komunikasi Digital Dinas Pariwisata Kota Medan 

 

Strategi komunikasi merupakan perencanaan, taktik, dan rancangan yang 

dipergunakan untuk melancarkan proses komunikasi, agar mencapai tujuan. 

Strategi ini dijalankan guna untuk mencapai target-target yang diinginkan, serta 

untuk semakin memperinci kondisi yang dihadapi ataupun yang mungkin dihadapi 

guna meminimalisir kemungkinan yang tidak sesuai dengan yang diinginkan. 

Tentunya dalam melaksanakan Event harus merencanakan terlebih dahulu 

strategi komunikasi yang digunakan untuk menunjang keberhasilan Event itu 

sendiri. Adapun strategi yang digunakan oleh Dinas Pariwisata Kota Medan adalah 

dengan melakukan komunikasi Digital melalui media sosial. 

Sebagaimana dikatakan oleh Bapak SUTIPNO, SE. Selaku Kasubbag Umum 

Dinas Pariwisata Kota Medan: “Dinas Pariwisata Kota Medan menggunakan komunikasi 

Digital dalam menyampaikan setiap promosi, nantinya pesan ini di harapkan mampu 

tersampaikan kepada seluruh audiens. 
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Pada dasarnya, menetapkan sasaran audiens akan mempermudah kita 

menyampaikan pesan tersebut. Dengan menetapkan sasaran dan tujuan yang jelas 

dalam strategi Komunikasi Digital, Dinas Pariwisata dapat memastikan bahwa 

upaya Promosi mereka efektif, terukur, dan memberikan dampak positif yang 

signifikan dari masyarakat. 

Mengutip hasil dari wawancara dengan Bapak SUTIPNO, SE. Kasubbag 

Umum Dinas Pariwisata Kota Medan selakmengenai Langkah yang dilakukan 

dalam mempromosikan event tersebut. Dalam hal ini Bapak SUTIPNO, SE. 

mengatakan bahwasannya: 

“Langkah yang kita ambil dengan memanfaatkan sosial media seperti 

Instagram, Facebook, Tiktok.Nantinya kita akan memanfaatkan 

peranan influencer kota medan yang juga membantu menshare 

konten tersebut”. 

Media memainkan peran kunci dalam strategi komunikasi DIGITAL karena 

merupakan saluran utama untuk menyampaikan informasi, mempromosikan event 

dan berinteraksi dengan audiens. 

Selanjutnya Strategi apa yang digunakan Dinas Pariwisata Kota Medan 

dalam menarik daya minat pengunjung. Hal ini disampaikan oleh, Bapak 

SUTIPNO, SE. menjelaskan bahwa: 

“Kita melakukan survei terlebih dahulu terhadap apa yang sedang 

booming di masyarakat.Lalu kami melakukan evaluasi dalam memilah 

milih konten hal ini guna menarik minat masyarakat. Dan kami juga 

turut mengundang Artis Ibu Kota guna memeriahkan Event Gelar 

Melayu Serumpun”. 
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Melalui konten yang dilakukan dengan tujuan menarik minat masyarakat , Dinas 

Pariwisata Kota Medan dapat memperoleh citra positif di mata masyarakat. Dengan 

menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat dan menciptakan citra positif, 

Dinas Pariwisata Kota Medan dapat menciptakan fondasi yang kuat untuk 

keberlanjutan event jangka panjang. Seperti yang dikatakan oleh Bapak SUTIPNO, 

SE. selaku dalam wawancaranya: 

“Alhamdulillah penyambutan masyarakat terhadap event gelar melayu 

serumpun yang dilakukan Dinas Pariwisata Kota Medan sampai saat 

ini mendapatkan respon yang positif, belum ada tanggapan yang 

tidak baik terhadap pelaksaan event ini yang telah dilakukan 

dibeberapa tahun belakangan ini. Event ini diselenggarakan untuk 

lebih mempromosikan pergelaran budaya Melayu kota medan 

kepada masyarakat, agar generasi muda lebih mengenal budayanya”. 

 

4.1.4 Faktor penghambat Event Gelar Melayu Serumpun 

 

Dalam setiap pelaksanaan pasti ada penghambatnya, kerjasama antara pihak 

internal sangat diperlukan untuk mencapai kesuksesan pergelaran event tersebut, di 

mana saling bantu-membantu menjadi kunci utama dalam upaya memastikan 

kesuksesan konsep gelar melayu serumpun yang telah disusun. 

Perkembangan zaman saat ini sangat melaju pesat namun terkadang masih 

mengalami kendala dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat, oleh karena 

itu Dinas pariwisata kota medan melakukan promosi untuk meningkatkan minat 

masyarakat. Dalam pelaksanaannya tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan 

yang dapat dirasakan oleh sebagian masyarakat. Berikut ini adalah hasil wawancara 

kepada 3 informan yang merupakan SUTIPNO, SE. Selaku Kasubbag Umum Dinas 

Pariwisata Kota Medan, FARIZ ASHARI Sebagai Pegawai Honorer Dinas Pariwisata 
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Bidang Pemasaran dan ARKAN FARRAS LUBIS sebagai Masyarakat Kota Medan. 

 

Promosi Dinas Pariwisata Kota Medan terbilang cukup aktif dan sejauh ini 

berjalan dengan baik, sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak SUTIPNO, SE. 

Selaku Kasubbag Umum Dinas Pariwisata Kota Medan Dinas Pariwisata, beliau 

menyampaikan : 

“Sampai saat ini promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

Medan terbilang efektif karena mampu membuat masyarakat 

tertarik untuk meramaikan pergelaran event tahunan tersebut”. 

Selanjutnya hasil wawancara mengenai strategi promosi dinas pariwisata kota 

medan . Sebagaimana Bapak SUTIPNO, SE. Selaku Kasubbag Umum Dinas 

Pariwisata Kota Medan menjawab pertanyaan mengenai promosi yang dilakukan 

selama ini berjalan efektif : 

“Alhamdulillah berapa tahun belakangan ini mendapat hasil yang 

memuaskan dari promosi yang dilakukan di sosial media karna 

mampu menarik minat anak muda kota medan yang turut antusias 

meramaikan gelar melayu serumpun”. 

 

Informan lainnya, Bapak FARIZ ASHARI yaitu pegawai honorer dinas pariwisata 

Bidang Pemasaran juga mejelaskan dalam wawancaranya: 

“Menurut saya promosi digital yang kami lakukan bisa dikatakan 

sukses karena dapat menarik daya minat anak muda kota medan 

khususnya kaum milenial”. 

Dan sebagai Arkan farras Lubis masyarakat kota medan yang menjadi pengunjung 

menjelaskan dalam wawancaranya: 
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“Saya sebagai kaum milenial kota medan cukup antusias menantikan 

event gelar melayu serumpun karena setiap tahunnya. Karena saya 

bisa melihat beragam tarian yang sebelumnya saya tidak pernah lihat 

dan yang ga kalah penting saya dapat menonton konser artis ibu kota 

setiap tahunnya ”. 

4.4 Pembahasan 

 

Dalam menyelenggarakan event gelar melayu serumpun setiap tahunnya 

dibutuhkan strategi komunikasi digital yang menarik dan inovatif, tentunya dalam 

menyelenggarakan suatu event harus merencanakan terlebih dahulu konsep yang 

digunakan untuk menunjang keberhasilan event itu sendiri. Adapun strategi yang 

digunakan oleh Dinas Pariwisata Kota Medan, memilih dan menetapkan 

komunikator, memilih media komunikasi dan yang terakhir dilakukannya evaluasi. 

Sebagaimana hasil jawaban dari informan di atas, bahwasannya Dinas 

Pariwisata Kota Medan menggunakan komunikasi Digital dalam mempromosikan 

Event gelaran melayu serumpun. Kemudian Dinas Pariwisata Kota medan 

melakukan evaluasi agar selalu inovatif. 

Komunikasi menurut (Effendy & Uchjana, 2019) adalah suatu proses 

penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada komunikan dengan 

menggunakan lambang sebagai media primer, dan dapat terjadi melalui berbagai 

media seperti bahasa, isyarat, gambar, atau warna. Proses komunikasi ini dapat 

melibatkan umpan balik dari komunikan kepada komunikator, yang 

memungkinkan evaluasi terhadap keberhasilan komunikasi. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, Strategi Komunikasi Digital Dinas 

Pariwisata Kota Medan dalam mempromosikan gelar melayu serumpun mampu 

menarik minat warga kota medan setiap tahunnya. 

Berdasarkan hasil yang telah didapat, respon masyarakat terhadap Promosi 

Event Gelar melayu serumpun hingga saat ini positif dan antusias. Tidak ada 

tanggapan negatif terhadap promosi yang telah dilakukan. Strategi Komunikasi 

Digital bertujuan untuk mempromosikan sebuah pergelaran dan mendapatkan hasil 

sesuai target, khususnya warga kota Medan. 

Berdasarkan informan diatas salah satu faktor penghambat event gelar 

melayu serumpun yaitu faktor internal dan kurangnya promosi juga menjadi faktor 

penghambat event ini. Kajian dari beberapa jurnal menunjukkan bahwa teknologi, 

terutama internet dan media sosial, mengubah cara masyarakat, terutama generasi 

muda, dalam mengonsumsi budaya. Alih-alih mengapresiasi budaya tradisional 

melalui acara langsung atau fisik, mereka cenderung menghabiskan waktu di 

platform digital yang menawarkan hiburan instan dan lebih modern. Menurut 

sebuah studi yang dilakukan oleh Maulidi et al. (2020), minat generasi milenial 

terhadap warisan budaya tradisional menurun karena mereka lebih terpapar pada 

budaya global yang ditransmisikan melalui media digital. Akibatnya, partisipasi 

mereka dalam acara-acara budaya seperti Gelar Melayu Serumpun mengalami 

penurunan signifikan. 

Dalam era digital ini, teknologi telah memudahkan akses terhadap hiburan 

dan interaksi sosial tanpa perlu secara fisik hadir dalam suatu acara. Hal ini 

mengurangi ketertarikan masyarakat untuk hadir di acara budaya fisik. Dalam 
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kajian oleh Nugroho et al. (2019), disebutkan bahwa kemajuan teknologi dan 

digitalisasi telah menciptakan pergeseran gaya hidup yang cenderung lebih 

individualis, di mana orang lebih nyaman dengan hiburan dan interaksi virtual 

daripada berpartisipasi langsung dalam kegiatan berbasis komunitas atau tradisi 

budaya. 

Dari perspektif jurnal-jurnal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup memegang peranan besar 

dalam menurunkan partisipasi masyarakat terhadap acara budaya tradisional. Ini 

menjadi salah satu tantangan utama yang perlu diatasi oleh penyelenggara event 

seperti Gelar Melayu Serumpun agar tetap relevan dan menarik bagi generasi muda 

di era digital. 

Berdasarkan hasil dari wawancara bahwa promosi digital yang kami lakukan 

bisa dikatakan sukses karena dapat menarik daya minat anak muda kota medan 

khususnya kaum milenial. Hal ini sejalan dengan penelitian Amelia et al. (2021) 

menyebutkan bahwa promosi digital yang melibatkan influencers atau tokoh 

terkenal di media sosial juga memainkan peran penting dalam membentuk minat 

anak muda. Generasi muda cenderung mengikuti dan mempercayai opini dari 

orang-orang yang mereka anggap sebagai panutan di dunia digital. Ketika 

influencers atau figur publik membagikan pengalaman atau mengajak mereka untuk 

berpartisipasi dalam acara tertentu, minat anak muda untuk ikut serta meningkat 

secara signifikan. 
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Promosi digital juga memungkinkan jangkauan yang lebih luas dan lebih 

tersegmentasi, di mana target audience dapat dipersonalisasi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Kurniawan (2019), ditemukan bahwa platform digital 

memungkinkan penyelenggara acara atau pemasar untuk menargetkan segmen 

spesifik, seperti anak muda, berdasarkan preferensi dan perilaku mereka di media 

sosial. Dengan algoritma yang mendukung promosi tepat sasaran, informasi dapat 

lebih efektif menjangkau mereka yang mungkin tertarik dengan kegiatan tersebut, 

meningkatkan peluang partisipasi. 

Dari hasil kajian ini, promosi digital terbukti memiliki pengaruh besar 

dalam meningkatkan minat anak muda, terutama melalui media sosial dan konten 

interaktif yang relevan dengan tren mereka. Hal ini didukung oleh Santoso (2020), 

kecepatan penyebaran informasi di platform digital mempermudah penyelenggara 

acara untuk menjangkau audiens yang lebih luas dalam waktu singkat. Anak muda 

yang secara aktif menggunakan media sosial dapat segera mengetahui event atau 

promosi tertentu tanpa perlu bergantung pada media konvensional seperti televisi 

atau iklan cetak. Dengan promosi yang tepat, acara dapat menjadi viral dan menarik 

minat lebih banyak anak muda secara eksponensial. 

Penelitian menunjukkan bahwa menetapkan audiens yang jelas dalam 

strategi komunikasi digital memungkinkan pesan yang disampaikan lebih relevan 

dan berdampak. Menurut studi oleh Nugroho (2018), memahami target audiens, 

baik dari segi demografi maupun psikografi, akan mempermudah penyampaian 

pesan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Dalam konteks Dinas 
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Pariwisata, hal ini penting untuk menarik perhatian wisatawan lokal maupun 

internasional melalui konten yang disesuaikan dengan minat mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dari informan bahwa Penetapan tujuan yang 

jelas dalam strategi komunikasi digital juga memungkinkan pengukuran yang lebih 

efektif terhadap dampak kampanye promosi. Menurut penelitian oleh Fajar et al. 

(2020), tujuan yang terukur memungkinkan evaluasi yang sistematis terhadap 

efektivitas dari suatu event, seperti jumlah viewers dari social media, tingkat 

partisipasi masyarakat, atau peningkatan kunjungan wisatawan ke destinasi yang 

dipromosikan. Dinas Pariwisata dapat memanfaatkan data ini untuk melakukan 

penyesuaian strategi guna meningkatkan efektivitas kampanye di masa depan. 

Dengan menetapkan sasaran audiens akan memberikan dampak positif pada 

penerimaan masyarakat. Hal ini didukung oleh Wulandari (2021) menyebutkan 

bahwa menetapkan sasaran audiens dan tujuan yang jelas dalam komunikasi digital 

tidak hanya meningkatkan efisiensi promosi, tetapi juga mendorong penerimaan 

yang lebih baik dari masyarakat. Promosi yang relevan dan personal meningkatkan 

kepercayaan serta keterlibatan masyarakat. Dalam konteks Dinas Pariwisata, 

misalnya, kampanye yang menyoroti daya tarik wisata lokal atau acara budaya 

dapat lebih diterima oleh masyarakat setempat, sehingga mendorong mereka untuk 

mendukung inisiatif pariwisata. 

Dengan menetapkan sasaran audiens akan mempermudah kita 

menyampaikan pesan tersebut. Dengan menetapkan sasaran dan tujuan yang jelas 

dalam strategi Komunikasi Digital, Dinas Pariwisata dapat memastikan bahwa 

upaya Promosi mereka efektif, terukur, dan memberikan dampak positif yang 
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signifikan dari masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawan (2019) 

menegaskan bahwa ketika sasaran audiens dan tujuan komunikasi digital ditetapkan 

dengan jelas. Dinas Pariwisata dapat memantau keberhasilan strategi mereka 

melalui analisis data, mengidentifikasi tren minat wisatawan, dan merancang 

promosi yang terus relevan dengan kebutuhan pasar. Dengan demikian, promosi 

menjadi lebih berkelanjutan dan memberikan dampak jangka panjang pada sektor 

pariwisata. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dapat disimpulkan bahwa acara budaya 

berskala besar seperti Gelar Melayu Serumpun dapat meningkatkan kesadaran dan 

penghargaan generasi milenial terhadap warisan budaya lokal. Hal ini didukung 

oleh Kajian Iskandar dan Suryani (2019) menunjukkan bahwa acara budaya 

berskala besar seperti Gelar Melayu Serumpun dapat meningkatkan kesadaran dan 

penghargaan generasi milenial terhadap warisan budaya lokal. Ketika acara tersebut 

dikemas dengan elemen yang modern, seperti penggunaan teknologi visual atau 

digital, generasi milenial lebih tertarik untuk mengeksplorasi budaya mereka 

sendiri. Hal ini dapat membangun rasa bangga akan identitas budaya lokal di tengah 

arus globalisasi yang semakin kuat. 

Peran acara budaya dalam mempertahankan warisan budaya di Era Digital 

sangatlah mempengaruhi pengetahuan dan tingkat kepedulian generasi sekarang. 

Berdasarakan studi Kurniawan (2020) menyoroti bahwa dalam era digital saat ini, 

Gelar Melayu Serumpun dapat menjadi sarana yang efektif untuk menjaga dan 

memperkenalkan kembali warisan budaya Melayu kepada generasi milenial. 

Dengan memanfaatkan teknologi, seperti streaming acara secara online atau 
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menggunakan media sosial untuk promosi, acara ini mampu menjangkau lebih 

banyak milenial dan mendorong mereka untuk mengenal budaya Melayu dengan 

cara yang sesuai dengan gaya hidup mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa acara budaya seperti Gelar Melayu 

Serumpun berfungsi sebagai platform yang efektif untuk memperkenalkan nilai- 

nilai budaya kepada generasi muda, khususnya generasi milenial. Dalam kajian 

oleh Rahmadani et al. (2020), disampaikan bahwa acara budaya yang melibatkan 

elemen-elemen interaktif, seperti pertunjukan seni, tari, dan musik tradisional, 

mampu menarik perhatian generasi milenial. Mereka lebih tertarik untuk belajar 

tentang budaya melalui pengalaman langsung yang ditawarkan oleh acara seperti 

ini dibandingkan metode tradisional seperti pembelajaran di kelas. 

Event Gelar Melayu Serumpun dapat menjadi jembatan yang efektif untuk 

memperkenalkan dan mempertahankan budaya Melayu di kalangan generasi 

milenial. Melalui pendekatan yang interaktif dan relevan dengan gaya hidup 

modern, acara ini mampu menumbuhkan minat dan pemahaman generasi muda 

terhadap warisan budaya lokal mereka karena Menurut penelitian oleh Pratama 

(2021), acara budaya seperti Gelar Melayu Serumpun yang mampu 

menggabungkan elemen tradisional dan modern memiliki potensi besar untuk 

menarik perhatian milenial. Ketika unsur-unsur budaya Melayu dikemas dengan 

cara yang relevan dengan tren masa kini, seperti melalui media sosial atau konten 

digital selama acara berlangsung, hal ini dapat membangun rasa ingin tahu dan 

keterlibatan yang lebih tinggi dari generasi muda. 
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Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan yang menampilkan warisan 

budaya, seperti pakaian adat, permainan tradisional, dan makanan khas Melayu, 

generasi muda bisa merasa lebih terhubung dengan akar budaya mereka. Hal ini 

didukung oleh penelitian Hidayat dan Putri (2020) menyebutkan bahwa acara 

budaya seperti Gelar Melayu Serumpun dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan 

indentitas budaya itu sendiri, generasi muda bisa merasa lebih terhubung dengan 

akar budaya mereka. Ini penting dalam menjaga keberlanjutan tradisi yang mungkin 

semakin terkikis oleh modernisasi. Rasa bangga terhadap identitas budaya ini tidak 

hanya membantu memperkenalkan budaya kepada dunia luar tetapi juga 

mempertahankan kekayaan tradisi di antara generasi penerus. 

Acara budaya seperti Gelar Melayu Serumpun juga memiliki peran penting 

dalam membangun jaringan sosial antar generasi muda yang tertarik pada budaya 

lokal. Sebuah studi oleh Nugroho (2018) menyatakan bahwa Dengan adanya 

komunitas yang terlibat dalam promosi dan pelestarian budaya, generasi milenial 

dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan, baik secara langsung maupun melalui 

platform digital. Jaringan ini dapat memperkuat peran mereka dalam menjaga 

budaya lokal tetap hidup dan berkembang di tengah tantangan globalisasi. 

Komunitas ini juga bisa menjadi katalis dalam memperluas cakupan promosi 

budaya ke skala nasional maupun internasional. 

Penggunaan media sosial untuk live streaming, promosi acara melalui 

influencer, dan pembuatan konten digital seperti vlog atau dokumentasi video dapat 

meningkatkan keterlibatan milenial yang sering menghabiskan waktu di platform 

online sangat penting di era sekarang untuk mempromosikan suatu event. Dalam 
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penelitian oleh Pratama (2021), ditemukan bahwa integrasi teknologi dalam acara 

budaya seperti Gelar Melayu Serumpun sangat penting untuk menarik perhatian 

generasi milenial. Teknologi ini membantu mengatasi jarak geografis dan 

memungkinkan milenial yang tidak bisa hadir secara langsung tetap terhubung 

dengan acara budaya tersebut, sekaligus memperluas jangkauan acara ke khalayak 

yang lebih luas. 

Event Gelar Melayu Serumpun tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi 

juga medium edukatif dan inspiratif bagi generasi milenial untuk lebih memahami, 

menghargai, dan melestarikan budaya Melayu. Acara ini memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam membangun jembatan antara tradisi dan modernitas, 

sehingga generasi muda dapat mengenal dan mencintai budaya lokal mereka 

dengan cara yang relevan di era digital ini. 

Dengan penambahan penonton setiap tahunnya menunjukkan bahwa event 

ini sangat penting untuk tetap melesataikan budaya di kalangan generasi muda. 

Kajian oleh Fajar et al. (2020) menyoroti bahwa acara budaya seperti Gelar Melayu 

Serumpun dapat meningkatkan kesadaran milenial terhadap isu-isu pelestarian 

budaya. Ketika milenial berpartisipasi dalam acara-acara ini, mereka tidak hanya 

menjadi penonton tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pentingnya menjaga dan melestarikan budaya di tengah perubahan zaman. 

Hal ini penting karena generasi muda merupakan penerus yang akan memegang 

peran besar dalam memastikan tradisi dan warisan budaya tidak hilang. Kesadaran 

ini dapat ditingkatkan melalui diskusi, workshop, atau kampanye pelestarian 

budaya yang terintegrasi dalam acara tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan maka simpulan dalam penelitian 

ini adalah Strategi Media Komunikasi Digital yang digunakan oleh Dinas 

Pariwisata Kota Medan yaitu menggunakan platform Media sosial seperti 

Instagram,Tiktok,Facebook. Setelah itu dilakukanlah evaluasi inertal guna 

memantapkan konsep yang telah di rencanakan. Dinas Pariwisata menganggap 

penggunaan Platform Digital Media Sosial sangat efektif dalam mempromosikan 

dan menyampaikan setiap pesan kepada target audiens yang ingin dicapai. 

5.2 Saran 

 

Setelah melakukan pembahasan dan menarik beberapa kesimpulan maka 

berikut merupakan saran yang diberikan: 

1. Untuk meningkatkan jangkauan pengunjung yang hadir di acara Gelar Melayu 

Serumpun maka di perlukan juga pemeriah acara yang mampu menggaet minat 

masyarakat berdasarkan kelompok umur. 

2. Diharapkan dalam strategi komunikasi Digital Dinas Pariwisata Kota Medan, 

mampu mengikuti tren yang up to date seperti melakukan riset langsung dengan 

masyarakat dan lebih sering menyelenggarakan event budaya seperti ini agar 

anak muda lebih mengenal budayanya. 

3. .Diharapkan ke depannya Dinas Pariwisata Kota Medan mulai 

mempublikasikan strategi komunikasi digital promosi dalam Kegiatan Gelar 
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melayu serumpun yang telah sukses dilakukan di setiap tahunnya, agar 

masyarakat tau bagaimana cara menggelar acara multi etnis kepada masyarakat 

dan informasi tersebut dapat dibaca oleh khalayak ramai. 

4. Diharapkan ke depannya Dinas Pariwisata Dalam menggelar event gelar 

melayu serumpun yang keren dan inovatif, agar mampu memuaskan 

masyarakat di setiap tahunnya. 

5. Diharapkan dalam strategi komunikasi Digital Dinas Pariwisata Kota Medan, 

mampu mengikuti tren yang up to date seperti melakukan riset langsung dengan 

masyarakat dan lebih sering menyelenggarakan event budaya seperti ini agar 

anak muda lebih mengenal budayanya. 

6. Diharapkan ke depannya Dinas Pariwisata Kota Medan mulai mempublikasikan 

strategi komunikasi digital promosi dalam Kegiatan Gelar melayu serumpun 

yang telah sukses dilakukan di setiap tahunnya, agar masyarakat tau bagaimana 

cara menggelar acara multi etnis kepada masyarakat dan informasi tersebut 

dapat dibaca oleh khalayak ramai. 

7. Diharapkan ke depannya Dinas Pariwisata Dalam menggelar event gelar 

melayu serumpun yang keren dan inovatif, agar mampu memuaskan 

masyarakat di setiap tahunnya. 
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Gambar 1. 

Wawancara Bersama Bapak Sutipno, S.E 

selaku Kasubbag. Dinas Pariwisata Kota Medan 

 

 

Gambar 2. 

Wawancara Bersama Bapak Fariz Ashari 
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selaku Pegawai Honorer Dinas Pariwisata Kota Medan Bid. Pemasaran 
 

 

Gambar 3. 

Wawancara Bersama Bapak Arkan Farras Lubis 

selaku Masyarakat Kota Medan
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